BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil

kesimpulan yaitu :

1.

Pada sistem pentanahan yang ada pada gardu — gardu distribusi di
penyulang Tarakan, berdasarkan hasil pengukuran nilai tahanan
pentanahan yang didapat bervariasi mulai dari 0,72 Q hingga 19,24 Q,
hal ini disebabkan adanya perbedaan tahanan jenis tanah pada setiap
gardu distribusi yang diukur dan terjadinya korosi pada elektroda di
lapangan.

Berdasarkan hasil perhitungan didapatlah nilai tahanan pentanahnnya
sebesar 35,78 Q untuk semua gardu distribusi di penyulang Tarakan.
Hasil perhitungan ini berbeda dengan hasil pengukuran, hal ini
dikarenakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya
adalah kurang tepatnya dalam menentukan tahanan jenis tanah (p),
panjang elektroda (L) dan jari-jari penampang elektroda (a).

Berdasarkan hasil perhitungan dan hasil pengukuran dapat diketahui
bahwa nilai tahanan pentanahan berdasarkan perhitungan melebihi
standar PUIL, yaitu < 5 €, sementara nilai tahanan pentanahan
berdasarkan pengukuran hanya terdapat beberapa gardu yang nilai
tahanan pentanahannya melebihi standar PUIL yaitu gardu PC. 0333, PC.
0261, PC. 0225, PC. 0774 dan PC. 0129

5.2 Saran

Setelah melakukan pengukuran pentanahan transformator pada gardu
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distribusi di penyulang Tarakan PT. PLN (Persero) Rayon Sukarami, yang dapat

penulis sarankan adalah :

1.

Untuk menjaga nilai tahanan pentanahan agar tetap konstan sebaiknya
dilakukan pemeriksaan secara rutin atau berkala (setiap 3 bulan ) pada
setiap sistem pentanahan gardu — gardu distribusi di penyulang Tarakan,
untuk mengetahui apakah nilai tahanan pentanahan masih memenuhi
standard atau tidak.

Sebaiknya sistem pentanahan pada gardu - gardu distribusi di penyulang
Tarakan, yang memiliki nilai tahanan pentanahan melebihi standar PUIL,

yaitu <5 Q, agar diperbaiki lagi.



